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ABSTRACT

This study examines the effect of financial knowledge and personal income on the
mutual funds investment interest. In addition, the existence of self-control which
moderates the effect of financial knowledge and personal income on the mutual
funds investment interest is considered in this study. Purposive sampling
technique was used as a sample collection technique with young generation
respondents in Indonesia as the criteria which obtained as many as 116

respondents.

The test results on multiple regression analysis show that financial
knowledge and personal income have a positive effect on the mutual funds
investment interest. Subsequent results in the Moderated Regression Analysis
(MRA) found that self-control is not able to strengthen the financial knowledge
and personal income possessed by the younger generation in influencing their

investment interest.

Keywords: financial knowledge, personal income, self control, investment

interest.
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Latar Belakang

Setiap individu pasti membuat keputusan penting dalam kehidupannya dengan
keadaan yang berbeda. Dayaratne & Wijethunga (2015) menjelaskan investasi
merupakan suatu kegiatan yang mungkin paling berpengaruh terhadap masa depan
dan kemakmuran individu. Oleh karena itu, pentingnya merencanakan investasi
berguna untuk pembelajaran mandiri dalam mengelola keuangan di masa Kkini dan
masa depan (Pritazahara & Sriwidodo, 2015).

Investasi dapat dilakukan oleh setiap generasi, salah satunya adalah

generasi muda. Yamane & Kaneko (2021) menyebutkan generasi muda adalah
kelompok yang usianya lebih tua dari generasi Z dan lebih muda dari generasi
milenial. Generasi ini merupakan kelompok penting dalam membangun masa
depan yang berkelanjutan, sehingga mereka akan cenderung menggunakan sisa
pendapatan yang menganggur untuk diinvestasikan.
Terdapat banyak jenis investasi seperti emas, reksa dana, saham, obligasi,
deposito, hingga properti. Saat ini perkembangan teknologi juga berperan dalam
menjalankan investasi. Contohnya adalah investasi saham dan reksa dana melalui
aplikasi Bibit yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Aplikasi
tersebut memudahkan belajar investasi dan memulai dengan modal awal yang
sangat minim, sehingga bisa membuat generasi muda tertarik. Mengutip dari
laman Populix, survei menunjukkan 72% generasi muda telah memiliki kesadaran
untuk mulai berinvestasi. Sebagian besar mereka memilih investasi melalui
aplikasi.

Pada laman OJK investasi reksa dana didefinisikan sebagai wadah
masyarakat untuk menyimpan dana yang dikelola oleh manajer investasi dengan
cara menginvestasikan kembali dalam bentuk surat berharga. Bagi investor
pemula yang belum pernah mencoba investasi saham, maka disarankan
berinvestasi melalui reksa dana (Adhianto, 2020). Hal tersebut dengan alasan
investor dapat menyerahkan dananya pada lembaga pengelola investasi yang
terpercaya. Manajer investasi harus memiliki keahlian khusus dalam mengelola
dana. Oleh karena itu, reksa dana adalah bentuk investasi yang cocok terhadap

minat pemula dalam memulai investasinya.
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Peran manajer investasi memang penting untuk pengelolaan dana. Namun,

minat investasi tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja manajer investasi. Terdapat
beberapa faktor yang ikut memengaruhi minat investasi antara lain pengetahuan
mengenai keuangan dan sisa pendapatan yang ada. Pengetahuan keuangan
menjadi bagian dari keputusan keuangan seseorang agar dapat menghindari
masalah keuangan. Aren & Aydemir (2015) menyebutkan bahwa pengetahuan
keuangan hampir sama dengan literasi keuangan yang artinya kemampuan
individu dalam memahami dan menggunakan berbagai konsep keuangan.
Grohmann (2018) mengatakan apabila pengetahuan seseorang rendah maka dapat
menimbulkan kegagalan rencana keuangan. Adanya pemahaman risiko yang
membuat perasaan takut juga dapat membuat individu ragu untuk investasi. Oleh
karena itu, generasi muda saat ini harus memiliki pengetahuan keuangan untuk
mengelola dana dengan cara investasi.
Selain pengetahuan, minat investasi juga dapat dipengaruhi oleh pendapatan
individu. Pendapatan bisa diukur dari berbagai sumber seperti uang saku dari
orang tua, gaji, hingga hasil dari bisnis. Biasanya individu yang memiliki
pendapatan relatif kecil ragu untuk melakukan investasi. Kedua faktor yaitu
pengetahuan keuangan dan pendapatan dapat membuat individu ragu untuk
melakukan investasi. Oleh karena itu, generasi muda sebagai individu harus dapat
memahami investasi dan mengendalikan pendapatannya untuk memenuhi minat
investasi mereka.

Stromback et al. (2017) mengartikan kontrol diri sebagai kemampuan diri
untuk menghentikan kebiasaan buruk, menahan godaan, dan dapat mengatasi diri
dari adanya dorongan. Cara mengendalikan kontrol diri salah satunya adalah
melihat kemampuan diri di masa depan. Ketika terjadi kegagalan dalam kontrol
diri, individu akan cenderung bertindak tidak optimal. Misalnya, investor telah
memiliki pengetahuan dan pendapatan ingin melakukan investasi tetapi dia gagal
mengendalikan diri saat melihat potongan harga pada smartphone terbaru,
sehingga dia cenderung menunda investasi padahal dia tidak begitu membutuhkan
smartphone tersebut dan tahu pentingnya investasi. Achtziger et al. (2015)

menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat kontrol diri rendah, maka
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cenderung melakukan belanja yang sifatnya kompulsif. Oleh karena itu,
rendahnya tingkat kontrol diri dapat menyebabkan generasi muda tidak
memedulikan atas pengetahuan dan pendapatan yang dimiliki untuk berinvestasi.

Saat individu memiliki keinginan untuk berinvestasi dengan pengetahuan
yang sedikit, maka dia akan cenderung terkena investasi bodong atau penipuan
investasi. Biasanya penipuan investasi ini dilakukan oleh lembaga fiktif dengan
modus pengumpulan dana di masyarakat. Melansir dari laman kompas.com pada
tahun 2021, kasus investasi ilegal yang menduplikasi nama dari salah satu
perusahaan aplikasi investasi yaitu PT Bibit Tumbuh Bersama (Bibit.id). Selain
itu, dari laman beritajatim.com tahun 2022 di Surabaya terdapat 500 orang korban
penipuan investasi reksa dana oleh PT Narada Aset Manajemen (NAM). Modus
perusahaan tersebut menawarkan bunga fixed yang akan dicairkan sesuai
perjanjian. Salah satu korbannya yaitu Freddy yang menginvestasikan Rpl,7
miliar karena tergiur dengan bunga sepuluh persen. Oleh karena itu, generasi
muda perlu memahami peraturan OJK nomor 20/POJK.04/2016 mengenai
Perizinan Perusahaan Efek dan melihat daftar perusahaan investasi legal dari
laman resmi OJK.

Generasi muda sebagai investor pemula pastinya tertarik dengan investasi
dengan sedikit risiko, namun, tidak ada satupun dari mereka yang ingin salah jalan
karena tidak paham jenis investasi, pengetahuan yang diperlemah oleh rendahnya
kontrol diri, serta kurangnya pengetahuan umum atas informasi terbaru investasi.
Berdasarkan alasan tersebut generasi muda perlu menambah pengetahuan secara
teori dan informasi-informasi terkini tentang investasi. Penelitian ini ingin melihat
pengaruh pengetahuan keuangan dan pendapatan pribadi dengan kontrol diri
sebagai moderasi terhadap minat investasi. Penelitian ini juga akan memaparkan
pentingnya investasi terkhusus investasi reksa dana dan peraturan investasi yang
menjamin keamanan.

Kontrol diri dianggap sebagai pendorong bagi investor untuk mengelola
keuangan dalam investasi dengan pengetahuan dan pendapatan yang dimiliki

(Pritazahara & Sriwidodo, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
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variabel kontrol diri sebagai pemoderasi yang diharapkan memperkuat pengaruh
pengetahuan keuangan dan pendapatan pribadi terhadap minat investasi.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini membawa manfaat bagi seluruh pihak, terutama
generasi muda yang ingin melakukan investasi. Generasi muda terkadang
melupakan pentingnya investasi dini, padahal sebagian besar dari mereka
mengetahui investasi dan telah memiliki pendapatan pribadi. Penelitian ini akan
membantu generasi muda untuk membuka pemikiran bahwa pengetahuan dan
pendapatan yang sudah ada dapat menarik minat generasi muda untuk melakukan
investasi. Penelitian ini juga akan memberikan teori-teori terkait kemudahan
investasi reksa dana. Adanya faktor lain yang mungkin berpengaruh pada minat
investasi adalah kontrol diri. Faktor-faktor di atas diharapkan membuka minat
generasi muda untuk berinvestasi dan mengingatkan bahwa investasi lebih
menarik apabila generasi muda bisa mengendalikan diri. Hal tersebut karena
kontrol diri dianggap sebagai pendorong investor (Pritazahara & Sriwidodo,
2015).

Kontribusi Penelitian

Terdapat hasil temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki topik
sama serta hasil yang searah dan tidak searah. Hasil penelitian menemukan bahwa
pengetahuan keuangan (Merawati & Putra, 2015; Rasyid et al., 2018; Ademola et
al., 2019; Kumari, 2020; Wangi & Baskara, 2021) dan pendapatan pribadi
(Merawati & Putra, 2015; Arianti, 2018; Rasyid et al., 2018; Wangi & Baskara,
2021) masing-masing individual memiliki pengaruh pada minat investasi mereka.
Selain itu, terdapat juga faktor kontrol diri yang menjadi variabel moderasi atas
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perencanaan investasi (Pritazahara &
Sriwidodo, 2015) dan pengaruh kontrol diri terhadap minat investasi (Kartawinata
& Wijayangka, 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya masih jarang penelitian
yang meneliti secara bersamaan pengetahuan keuangan dan pendapatan pribadi
dengan kontrol diri sebagai moderasi. Selain itu, kebanyakan penelitian terdahulu
masih membahas instrumen investasi secara umum, padahal instrumen investasi

reksa dana merupakan investasi yang cocok untuk investor pemula (Adhianto,
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2020). Penelitian ini ingin memberikan kontribusi teori dengan menggunakan
pengetahuan keuangan dan pendapatan pribadi dengan kontrol diri sebagai

moderasi serta objek penelitian menggunakan reksa dana dan generasi muda.

Penelitian diharapkan memberi masukan bagi generasi muda dan regulasi
investasi online, karena orang muda dengan pengetahuan terbatas rentan menjadi
korban penipuan (Lokanan & Liu, 2021). Saat ini terbukti banyak kasus investasi
bodong yang sasarannya mahasiswa. Penelitian berharap dapat memberikan

kontribusi terhadap tindakan generasi muda dan regulasi khusus.

Life Cycle Theory

Teori siklus hidup telah dikembangkan oleh Franco Modigliani tahun 1950. Teori
ini awalnya mengenai consumption dan saving, teori tersebut menunjukkan bahwa
individu harus membuat keputusan yang cerdas mengenai berapa banyak dana
yang ingin digunakan untuk konsumsi dan tabungan yang hanya dibatasi oleh
sumber pendapatan selama hidup mereka. Selama hidupnya, individu yang masih
muda akan menyisihkan pendapatannya untuk ditabung, sehingga di masa tua
mereka tidak lagi bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup hanya dengan hasil
pendapatan yang terkumpul di tabungan. Berdasarkan hal tersebut, Bodie (2003)
membahas teori life cycle investment, karena menurutnya investasi untuk masa
pensiun merupakan hal yang penting. Terdapat model life cycle yang
menunjukkan semakin bertambah pendapatan dan usia individu maka semakin
besar risiko dari pendapatan yang diinvestasikan. Oleh karena itu, melalui teori ini
individu akan mempelajari bagaimana mengambil keputusan investasi untuk
kelancaran konsumsi di masa depan.

Baker et al. (2015) mengungkapkan individu mengikuti siklus hidup
investasi karena program keuangan dan kebijakan investasi terus bergeser pada
berbagai tahap dalam siklus. Seringkali tahapan-tahapan tersebut ditentukan oleh
atribut sosial ekonomi seperti usia dan pendapatan yang dapat memengaruhi
kebutuhan investasi investor. Bodie (2003) mengatakan saat ini siklus hidup
investasi digunakan untuk melihat peluang investasi yang terus mengalami

perubahan, pendapatan yang tidak dapat diprediksi, pembentukan kebiasaan, dan
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adanya biaya transaksi. Banyak individu secara konsisten membuat kesalahan
salah satunya karena kurangnya pengetahuan. Investasi memiliki berbagai macam
pilihan instrumen, namun apabila individu tidak memiliki pengetahuan maka
mereka tidak dapat memilih yang sesuai dengan kepentingannya. Oleh karena itu,
teori siklus hidup dapat menjelaskan keterkaitan antara pengetahuan keuangan
dengan minat investasi (Ademola et al., 2019).

Self Control Theory

Pada tahun 1981, teori pengendalian diri pertama kali diperkenalkan oleh Richard
H. Thaler dan Hersh Shefrin dalam jurnal berjudul, “An Economic Theory of Self-
Control”. Menurut Thaler & Shefrin (1981), teori ini menjelaskan kapan dan
mengapa individu gagal saat berusaha mengendalikan diri mereka. Pengendalian
diri meningkat ketika individu melakukan sesuatu yang cerdas dan tidak diduga
dalam menyelesaikan masalah.

Teori pengendalian diri menyebutkan bahwa setiap individu memiliki dua
sisi yaitu sebagai “pelaku” yang menginginkan kesenangan jangka pendek dan
“perencana” yang memikirkan efek jangka panjang dari suatu keputusan. Kedua
sisi ini sering berkonflik, sehingga peran pengendalian diri penting untuk
menentukan individu sebagai pelaku atau perencana saat dihadapkan pada kondisi
tertentu (Thaler & Shefrin, 1981). Karlsson (1998) berpendapat bahwa
pengendalian diri biasanya berusaha untuk menghindari preferensi jangka pendek
guna mendapatkan preferensi jangka panjang. Oleh karena itu, pengendalian diri
merupakan kesediaan individu untuk melakukan kegiatan yang tidak langsung
memberikan hasil saat ini dan berani menghadapi risiko yang akan datang.
Menurut Baumeister (2002), contoh pengendalian diri adalah kemampuan
individu untuk mengurangi kebiasaan buruk, menahan godaan, dan mengatasi
adanya dorongan sementara. Kemungkinan besar mereka mendapat manfaat dari
kemampuan mengendalikan diri secara efektif dan teratur untuk menolak
dorongan yang buruk (Christiany et al., 2021).

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Minat Investasi Reksa Dana

Bodie (2003) mengatakan bahwa berdasarkan teori siklus hidup investasi

diperlukan adanya pengetahuan untuk melihat peluang investasi tanpa melakukan
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kesalahan. Khan (2016) mengatakan kurangnya pengetahuan keuangan dapat
memengaruhi pengambilan keputusan. la juga membuktikan bahwa sebagian
besar investor yang mungkin tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman
investasi, mereka cenderung memilih tabungan. Ademola et al. (2019)
menyarankan investor harus memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan
keuangan yang baik. Samy et al. (2008) mempertimbangkan bahwa tidak semua
individu membutuhkan tingkat pengetahuan keuangan yang sama, seperti
masyarakat di negara maju cenderung memiliki produk keuangan yang kompleks
sehingga membutuhkan tingkat pengetahuan yang tinggi. Ademola et al. (2019);
Samsuri et al. (2019); Kumari (2020); Singh & Gupta (2021) menemukan adanya
pengaruh dari pengetahuan keuangan terhadap minat investasi. Berdasarkan

penjelasan, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi reksa

dana.
Pengaruh Pendapatan Pribadi terhadap Minat Investasi Reksa Dana

Kebutuhan investasi dalam teori siklus hidup seringkali ditentukan oleh usia dan
pendapatan seseorang (Baker et al., 2015). Freeman (1979) menunjukkan pada
hasil analisis tahun 1960 hingga 1970 adanya peningkatan pendapatan untuk
pekerja muda. Susanti (2016) mengatakan bahwa pendapatan tidak hanya
bersumber pada hasil kerja, tetapi dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti
uang bulanan dari orang tua. Dalam penelitian ini, generasi muda ada yang sudah
mendapatkan pendapatan dari hasil kerja, bisnis, dan masih menerima uang
bulanan dari orang tua. Merawati & Putra (2015); Rasyid et al. (2018); Baruah &
Parikh (2018); Wangi & Baskara (2021) memberikan kesimpulan bahwa
pendapatan memiliki pengaruh pada minat investasi. Berdasarkan penjelasan,

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Pendapatan pribadi berpengaruh positif terhadap minat investasi reksa dana.

Kontrol Diri Memoderasi Pengaruh antara Pengetahuan Keuangan dan

Pendapatan Pribadi terhadap Minat Investasi Reksa Dana
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Pengetahuan dan pendapatan merupakan dua faktor yang dikendalikan dalam diri
seseorang secara emosional. Kotabe & Hofmann (2015) mengidentifikasi adanya
komponen utama dalam pengendalian diri yaitu tujuan, keinginan, konflik tujuan
dan keinginan. Apabila kontrol diri seseorang rendah maka dia akan kesulitan
mengendalikan emosionalnya (Praptiani, 2013). Penelitian Dewi & Sunarto
(2017) menunjukkan kontrol diri seseorang sangat rendah, sehingga tidak bisa
mengendalikan emosionalnya untuk melakukan pemborosan. Bernheim et al.
(2015) berpendapat bahwa individu dapat mengekalkan kemiskinannya dengan
melemahkan kemampuan pengendalian diri. Pritazahara & Sriwidodo (2015)
meneliti responden dengan status single yang memiliki pengetahuan dapat
meningkatkan perencanaan investasi lebih baik jika didorong oleh pengendalian
dirinya. Hal ini dibuktikan bahwa mereka yang telah memiliki pendapatan
cenderung lebih memilih produk investasi karena mereka memikirkan
kesejahteraannya di masa depan. Jia et al. (2015) berpendapat bahwa
pengendalian diri yang tinggi menunjukan minat pada produk yang memberikan
konsekuensi baik. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Merawati & Putra
(2015) menyarankan adanya faktor lain yang dapat memperkuat pengaruh antara
pengetahuan dan pendapatan terhadap minat investasi. Berdasarkan penjelaskan

tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Kontrol diri memperkuat pengaruh positif antara pengetahuan keuangan

terhadap minat investasi reksa dana.

H4: Kontrol diri memperkuat pengaruh positif antara pendapatan pribadi terhadap

minat investasi reksa dana.
Data dan Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer
yang diperoleh melalui kuesioner. Kuesioner tersebut digunakan untuk mengukur
data dengan skala Likert 5 poin, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Setiap variabel dalam
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kuesioner dijabarkan dengan item-item pertanyaan yang mengacu pada indikator

variabel.

Populasi pada penelitian ini adalah generasi muda di Indonesia. Penelitian
menggunakan kriteria masyarakat kelahiran tahun 1990 hingga 2005 dan domisili
di Indonesia. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik purposive
sampling.

Variabel Independen

Variabel pengetahuan keuangan akan diukur dengan indikator dari Chen & Volpe
(1998) yaitu:

1. Pemahaman mengenai investasi.

2. Instrumen investasi.

3. Dampak inflasi pada salah satu instrumen.

4. Risiko instrumen investasi.

Variabel pendapatan pribadi akan diukur dengan indikator dari Sumardi & Evers
(1991) yang pernah digunakan oleh Bramastuti (2009). Kuesioner tersebut
dimodifikasi oleh Safryani et al. (2020) dan Siregar (2021), sehingga penelitian ini
mengambil indikator sebagai berikut:

1. Pendapatan yang diterima setiap bulan.

2. Anggaran biaya.

3. Beban yang ditanggung.

Variabel Dependen

Penelitian ini mengadaptasi indikator minat investasi dari Soderlund & Ohman
(2003) yang pernah digunakan Thai et al. (2017) sebagai berikut:

1. Kepercayaan terhadap investasi.

2. Mencari tahu informasi.

3. Keinginan melakukan investasi.

Variabel Moderasi

Variabel kontrol diri diadaptasi dengan indikator dari Baumeister (2002) &
Nofsinger (2005) yang pernah digunakan oleh Pritazahara & Sriwidodo (2015) &
Paramita (2016) sebagai berikut:

1. Niat untuk melakukan penghematan.
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2. Rasa tidak nyaman akan pengeluaran yang tidak penting.

3. Inisiatif simpanan untuk pengeluaran tak terduga.

Data Demografi Responden

Penelitian ini menjabarkan data demografi responden pada Tabel 4.1. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa terdapat sebagian besar responden berada di
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 42 orang atau 34,43% dari
seluruh responden. Penelitian ini juga didominasi oleh 61,48% responden
perempuan. Penelitian ini mendapatkan 122 responden dengan seluruh golongan
usia, namun sesuai dengan kriteria generasi muda maka jumlah responden yang
terkumpul 116 responden. Usia paling dominan adalah 18 - 25 tahun (72,13%)
dan 77,87% merupakan lulusan sarjana. Terdapat juga 40,16% responden yang
bekerja sebagali
Rp2.000.001 — Rp3.500.000. Sebagian besar responden telah memiliki investasi

pegawai swasta dengan 39,34% pendapatannya sebesar
reksa dana sebesar 54,10% dengan 36 orang menggunakan media investasi Bibit.
Analisis Statistika Deskriptif

Hasil analisis statistika deskriptif dengan responden 116 orang menunjukkan hasil
rata-rata sebesar 4,3103 pada pengetahuan keuangan. Variabel selanjutnya yaitu
pendapatan pribadi memiliki nilai rata-rata sebesar 4,0431. Variabel kontrol diri
menunjukkan rata-rata responden memilih setuju untuk dapat mengendalikan diri
dengan nilai rata-rata sebesar 4,4655. Terakhir, variabel minat investasi rata-rata
responden sebesar 4,2672 yang artinya responden memiliki minat terhadap

investasi yang tinggi.

Variabel Maksimum | Minimum | Mean Std. Deviasi
X1 5 1 4,3103 0,71522
X2 5 1 4,0431 0,79566
Y 5 1 4,2672 0,85829
Z 5 1 4,4655 0,76250

Analisis Regresi Berganda

Tabel berikut menyajikan hasil dari analisis regresi berganda:

B Sig. t-hitung t-tabel
Constant 4,308 0,012 2,556
X1 0,556 0,000 5,760 0,19810
X2 0,144 0,001 3,317 0,19810
F Value 30,422
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Sig. F Value 0,000
R 0,592
R? 0,350

Persamaan dari analisis regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut:
Y =4,308 + 0,556X1 + 0,144X2

Persamaan tersebut menggambarkan bahwa adanya pengaruh positif sebesar 4,308
dari variabel independen terhadap dependen. Tingkat minat investasi generasi
muda akan naik dengan adanya pengetahuan keuangan dan pendapatan pribadi
yang mereka miliki. Variabel pengetahuan keuangan dapat dilihat dari nilai
koefisien regresi sebesar 0,556 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi. Variabel pendapatan pribadi
juga memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi dengan nilai sebesar
0,144 Berdasarkan nilai masing-masing variabel, apabila variabel pengetahuan
keuangan dan pendapatan pribadi meningkat maka nilai minat investasi juga akan
meningkat.

Tabel 4.10 juga menunjukkan nilai F sebesar 30,422. Hasil dari nilai
tersebut lebih dari F-tabel yaitu 3,08. Siginifikansi uji F penelitian ini sebesar
0,000 kurang dari nilai signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model penelitian ini
dapat dikatakan baik dan variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen.

Nilai t-hitung variabel pengetahuan keuangan yang ditampilkan dalam
Tabel 4.10 sebesar 5,760 lebih dari t-tabel 0,19810. Variabel tersebut juga
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Analisis pada data
variabel ini mengindikasi bahwa adanya pengaruh secara signifikan variabel
pengetahuan keuangan terhadap minat investasi. Variabel kedua yaitu pendapatan
pribadi memiliki nilai t-hitung sebesar 3,317 lebih besar dari t-tabel 0,19810.
Variabel tersebut juga memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,001.
Oleh karena itu, penelitian ini mengatakan bahwa pendapatan pribadi memiliki
pengaruh terhadap minat investasi.

Penelitian ini memiliki hasil uji R sebesar 0,592 yang berarti bahwa
adanya korelasi cukup tinggi pada variabel independen dengan dependen seperti

yang ditunjukkan dalam Tabel 4.10. Berdasarkan tabel tersebut, nilai R? sebesar
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35% atau 0,350. Persentase tersebut membuktikan bahwa 35% variabel minat
investasi dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan keuangan dan pendapatan
pribadi. Sisa dari persentase tersebut sebesar 65% membuktikan variabel lainnya
yang tidak ada dalam model penelitian ini dapat menjelaskan variabel minat
investasi.

Moderated Regression Analysis (MRA)

Tabel berikut menjabarkan hasil dari uji interaksi atau MRA yaitu sebagai berikut:

B t-hitung Sig.
Constant -6,684 -0,535 0,594
X1 1,194 1,846 0,068
X2 0,048 0,138 0,890
Z 0,487 1,013 0,314
X1z -0,027 -1,083 0,281
X2Z 0,003 0,231 0,818
F Value 12,658
Sig. F Value 0,000
R 0,604
R2 0,365

Persamaan dari uji interaksi disusun sebagai berikut:
Y =-6,684 + 1,194X1 + 0,048X2 + 0,487Z - 0,027X1Z + 0,003X2Z

Tabel tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar -6,684 untuk variabel
minat investasi. Apabila variabel pengetahuan keuangan, pendapatan pribadi, dan
kontrol diri tidak ada maka nilai pada variabel minat investasi akan menurun.
Variabel pengetahuan keuangan memiliki hasil koefisien regresi 1,194 yang
artinya minat investasi generasi muda akan meningkat seiring peningkatan
pengetahuan mereka. Nilai koefisien regresi untuk variabel pendapatan pribadi
sebesar 0,048. Apabila generasi muda dapat mengatur pendapatan pribadinya
secara baik, maka minat investasi mereka akan meningkat. Minat investasi juga
dapat meningkat jika generasi muda dapat mengontrol diri atas investasi dan
pengeluaran berdasarkan keinginan atau kebutuhan mereka. Hal tersebut
ditunjukkan pada hasil koefisien regresi kontrol diri sebesar 0,487.

Koefisien regresi interaksi variabel pengetahuan keuangan dengan kontrol
diri sebesar -0,027. Hasil tersebut adalah negatif, maka minat investasi akan

menurun seiring dengan penurunan interaksi pengetahuan keuangan dengan
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kontrol diri. Apabila kontrol diri generasi muda rendah, maka pengetahuan yang
mereka miliki tidak dapat berperan dalam mewujudkan keinginan investasi.
Interaksi antara pendapatan pribadi dengan kontrol diri menunjukkan koefisien
regresi sebesar 0,003 yang artinya jika interaksi pendapatan pribadi dengan
kontrol diri meningkat, maka minat investasi juga akan meningkat. Oleh karena
itu, kontrol diri yang tinggi dapat menjaga pendapatan pribadi generasi muda dari
pengeluaran yang tidak bermanfaat dan dapat berperan dalam minat investasi
mereka.

Hasil interaksi antara pengetahuan keuangan dan kontrol diri ditunjukkan
melalui  tingkat signifikansi sebesar 0,281 dan t-hitung sebesar -1,083.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa H3 ditolak karena nilai
signifikansi melebihi 0,05. Kontrol diri tidak dapat memperkuat pengaruh antara
pengetahuan keuangan terhadap minat investasi. Tingkat signifikansi dan t-hitung
pada interaksi pendapatan pribadi dengan kontrol diri berturut-turut sebesar 0,818
dan 0,231. H4 penelitian ini ditolak karena tingkat signifikansi tidak kurang dari
0,05. Kontrol diri juga tidak dapat memperkuat pengaruh antara pendapatan
pribadi dengan minat investasi.

Pengujian statistika F dalam penelitian ini menghasilkan F-hitung sebesar
12,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Model penelitian ini dikatakan
baik dan dapat menunjukkan bahwa variabel independen memprediksi dependen
dilihat dari nilai signifikansi dibawah 0,05. Variabel independen dapat
menjelaskan dependen yang ditunjukkan melalui nilai R? sebesar 0,365 atau
36,5%. Variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian sebsar 63,5% dapat
menjelaskan variabel minat investasi.

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Minat Investasi

Penelitian ini  memiliki hipotesis pertama yaitu pengetahuan keuangan
berpengaruh positif terhadap minat investasi reksa dana. Berdasarkan perhitungan
statistika, analisis pada hipotesis pertama diterima. Hasil tersebut mengartikan
bahwa pengetahuan keuangan dapat memengaruhi secara langsung pada minat
generasi muda terhadap investasi reksa dana. Pengetahuan keuangan yang dimiliki

dapat membuat generasi muda semakin bijak dan sanggup memahami baik atau
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buruknya suatu instrumen investasi, sehingga dapat memunculkan rasa ingin
berinvestasi. Lusardi et al. (2013) menyatakan bahwa individu yang memahami
pengetahuan keuangan dengan baik, maka dia lebih percaya diri dalam
memutuskan keinginan keuangannya. Hal tersebut searah dengan penelitian lain
seperti Samsuri et al. (2019) dan Ademola et al. (2019). Kumari (2020)
mengidentifikasi mahasiswa universitas di Sri Lanka telah memiliki tingkat
pengetahuan keuangan yang cukup, khususnya pada pengetahuan investasi
mereka.

Menurut Bodie (2003), siklus hidup dalam investasi selalu mengalami
perubahan, sehingga dibutuhkan kecerdasan individu untuk melihat peluang
investasi dalam setiap perubahan tersebut. Baker et al. (2015) juga mengatakan
bahwa siklus hidup investasi terus berubah karena adanya program dan kebijakan
keuangan yang baru. Dalam penelitian ini, rata-rata generasi muda memilih setuju
untuk setiap pernyataan yang mewakili pengetahuan keuangan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa generasi muda memiliki pengetahuan keuangan yang baik
untuk merencanakan investasi mereka, khususnya memilih investasi reksa dana.
Pengaruh Pendapatan Pribadi terhadap Minat Investasi
Analisis penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis kedua yaitu pendapatan
pribadi berpengaruh positif terhadap minat investasi reksa dana diterima. Hasil
tersebut searah dengan penelitian Merawati & Putra (2015) dan Baruah & Parikh
(2018) yang menemukan bahwa pendapatan pribadi memiliki pengaruh positif
secara langsung terhadap minat investasi. Berdasarkan teori siklus hidup investasi,
pendapatan yang telah dimiliki oleh generasi muda sesuai dengan risiko dari
investasi yang mereka minati yaitu investasi reksa dana, karena investasi tersebut
memiliki risiko kecil.

Potrich et al. (2014) menyatakan bahwa tingkat pendapatan individu
adalah faktor yang penting untuk melihat kemampuan individu menggunakan
pendapatan pada investasi. Hasil penelitian ini turut mendukung pernyataan
bahwa dalam tahapan siklus hidup kebutuhan investasi ditentukan oleh atribut
sosial seperti pendapatan (Baker et al., 2015). Semakin tinggi tingkat pendapatan
individu, maka semakin baik dia dapat mengatur keuangannya untuk kebutuhan

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

investasi masa depan (Arianti, 2018). Saat ini mahasiswa mulai berpikir
bagaimana mereka menyisihkan sebagian penghasilannya untuk diinvestasikan
(Herawati & Dewi, 2020). Dalam penelitian ini, rata-rata generasi muda telah
menganggarkan pendapatan untuk pengeluaran kebutuhan hidup dan ingin
menyisihkan sebagian pendapatan untuk dinvestasikan.

Pengaruh Pengetahuan Keuangan yang Dimoderasi oleh Kontrol Diri
terhadap Minat Investasi

Hipotesis yang ketiga adalah kontrol diri memperkuat pengaruh positif antara
pengetahuan keuangan terhadap minat investasi. Penelitian ini menemukan hasil
bahwa kontrol diri tidak dapat memperkuat pengaruh antara pengetahuan
keuangan dengan minat investasi. Hasil ini tidak mendukung penelitian Jia et al.
(2015) menyebutkan bahwa kontrol diri tinggi dapat mengarahkan minat terhadap
produk investasi yang memberikan konsekuensi baik. Namun, penelitian ini
searah dengan Mardiana & Rochmawati (2020) yang mengatakan bahwa kontrol
diri tidak dapat memperkuat pengaruh pengetahuan keuangan dalam perilaku
menabung.

Secara teori, tingkat pengendalian diri meningkat seiring dengan
pengetahuan yang dimiliki setiap individu. Karlsson (1998) mengatakan bahwa
kontrol diri biasanya digunakan untuk menghindari preferensi jangka pendek dan
mendapatkan prefrensi jangka panjang. Hal tersebut berbanding terbalik dengan
responden penelitian ini karena adanya bias pengendalian diri dalam diri mereka.
Pompian (2021) menjelaskan bias pengendalian diri merupakan gambaran konflik
antara keinginan berlebih dengan ketidakmampuan individu dari disiplin diri yang
rendah. Terdapat banyak individu yang meremehkan tujuan jangka panjang
mereka untuk kepuasan sementara (Pompian, 2021). Dalam penelitian ini, rata-
rata generasi muda memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang baik, namun
untuk pengendalian diri masih banyak dari mereka yang tidak dapat menahan
keinginan jangka pendeknya.

Pengaruh Pendapatan Pribadi yang Dimoderasi oleh Kontrol Diri terhadap

Minat Investasi
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Hipotesis terakhir adalah kontrol diri memperkuat pengaruh positif pendapatan
pribadi terhadap minat investasi. Hasil dari hipotesis tersebut menunjukkan bahwa
kontrol diri tidak dapat memperkuat pengaruh dari pendapatan pribadi dengan
minat investasi. Penelitian ini berbeda hasilnya dengan Mardiana & Rochmawati
(2020) yang menemukan bahwa kontrol diri dapat memperkuat tingkat uang saku
yang dimiliki mahasiswa terhadap perilaku menabung mereka. Namun, searah
dengan penyataan yang disampaikan oleh Dewi & Sunarto (2017) bahwa
pengendalian diri yang rendah menunjukkan suatu individu tidak dapat
mengendalikan keinginannya untuk melakukan pemborosan.

Menurut Pompian (2021) tantangan utama saat investasi adalah menabung
uang yang cukup untuk masa depan. la juga mengartikan uang sebagai media
yang dapat menunjukkan kurangnya kontrol diri pada individu. Dalam penelitian
ini generasi muda dapat dinyatakan terkena bias pengendalian diri atau kurangnya
kontrol diri. Hal tersebut ditunjukkan bahwa masih ada generasi muda yang belum
mampu mengendalikan dirinya saat dihadapkan dengan kondisi ingin berbelanja
sesuatu yang tidak dibutuhkan atau menyisihkannya untuk investasi, meskipun
mereka telah memiliki pendapatan yang cukup. Individu yang memiliki keinginan
berlebih untuk pengeluaran bebas di masa sekarang dapat menjadi kontraproduktif
dalam mencapai tujuan jangka panjang (Pompian, 2021). Berdasarkan uraian
tersebut, memang penting peran kontrol diri untuk menentukan perilaku individu
saat dihadapkan kondisi tertentu (Thaler & Shefrin, 1981).

Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh dua variabel yaitu pengetahuan keuangan dan
pendapatan pribadi terhadap minat investasi reksa dana. Selain itu, kontrol diri
sebagai variabel moderasi diharapkan dapat memperkuat pengaruh antara
pengetahuan keuangan dan pendapatan pribadi terhadap minat investasi.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa kedua
variabel yaitu pengetahuan keuangan dan pendapatan pribadi memiliki pengaruh
langsung yang positif terhadap minat investasi. Variabel kontrol diri tidak mampu

memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut terhadap minat investasi.
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Dari hasil analisis tersebut, maka disimpulkan bahwa penelitian ini
mendukung teori siklus hidup yang menjelaskan seorang investor harus memiliki
kecerdasan mengenai dana yang mereka miliki untuk kebutuhan masa kini dan
masa depan karena ada batasan dari sumber pendapatan mereka selama hidup.
Generasi muda yang menjadi responden dalam penelitian ini  memiliki
pengetahuan keuangan dan pendapatan yang cukup untuk mewujudkan minat
mereka melakukan investasi reksa dana. Mereka dapat memahami peluang
investasi dan manfaat yang akan diterima dimasa depan. Terkait pengendalian
diri, generasi muda terkena bias kontrol diri karena mereka belum mampu
menahan diri saat dihadapkan dengan keinginan terhadap pengeluaran bebas di
masa sekarang. Penelitian ini juga membuktikan bahwa peran kontrol diri pada
generasi muda masih menentukan diri mereka sebagai “pelaku” karena
menginginkan kesenangan jangka pendek.

Keterbatasan dan Saran

Responden penelitian ini sebagian besar di DI Yogyakarta dan Jawa Tengah,
sehingga belum mampu mengumpulkan responden dengan jangkauan wilayah
yang lebih luas dan terlihat jelas bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan dependen masih sangat kurang jika dilihat dari persentase R?
sebelum dan setelah uji interaksi masing-masing sebesar 35% dan 36,5%. Oleh
karena itu, peneliti memberikan beberapa saran, antara lain: penelitian selanjutnya
dapat melakukan penyebaran kuesioner di setiap provinsi yang memiliki
universitas atau perguruan tinggi dengan mengambil satu universitas saja. Peneliti
selanjutnya juga dapat bekerja sama dengan komunitas investor muda atau
komunitas mahasiswa. Kemudian, penelitian selanjutnya dapat menganalisis
kontrol diri sebagai variabel independen untuk mengetahui lebih lanjut
pengaruhnya terhadap minat investasi. Selain itu dapat menambahkan pelatihan
mengenai investasi sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat variabel
independen terhadap minat investasi. Penelitian selanjutnya juga dapat membuat
perbandingan minat investasi reksa dana dengan investasi emas seiring harga

emas sedang turun.
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